
 

 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, yang be$rtujuan untuk 

me$nde$skripsikan pe$rmasalahan se$rta fokus pe$ne$litian se$cara me$ndalam. 

Pe$nde$katan kualitatif me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa kata-kata dan 

gambar, bukan angka-angka. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Le$xy J. 

Mole$ong (2014, 6) yang me$nyatakan bahwa: "Data yang dikumpulkan dalam 

pe$ne$litian kualitatif adalah be$rupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angkaangka." Pe$nde$katan kualitatif be$rtujuan untuk me$mahami makna dari 

fe$nome$na yang diamati me$lalui prose$s pe$ngumpulan data yang 

kompre$he$nsif, se$pe$rti wawancara, obse$rvasi, dan dokume$ntasi. Dalam 

pe$nde$katan ini, pe$ne$litian le$bih me$ne$kankan pada prose$dur yang 

me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa kata-kata te$rtulis maupun lisan dari 

orang-orang se$rta pe$rilaku yang diamati se$cara langsung.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai instrume$n utama 

(human instrume$nt). Se$bagaimana dije$laskan ole$h Sugiyono (2016, 9), bahwa  

“Dalam pe$ne$litian kualitatif, instrume$n utamanya adalah pe$ne$liti itu se$ndiri. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti harus me$miliki be$kal te$ori dan wawasan yang luas 

agar mampu me$ngajukan pe$rtanyaan, me$nganalisis data, se$rta 

me$nginte$rpre$tasikan situasi sosial yang dite$liti se$cara je$las dan be$rmakna." 

Data dalam pe$ne$litian kualitatif tidak hanya dipahami se$cara pe$rmukaan, 

te$tapi juga ditafsirkan untuk me$ne$mukan makna di balik data yang tampak. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini me$nitikbe$ratkan pada prose$s inte$rpre$tasi data 

yang dipe$role$h me$lalui te$knik wawancara me$ndalam, obse$rvasi partisipatif, 

dan studi dokume$ntasi.  

Pe$ne$litian ini juga be$rlandaskan pada filsafat post-positivisme$, yang 

digunakan untuk  me$ne$liti  obje$k  dalam  kondisi  yang  alami,  tanpa  adanya 



  

 

manipulasi se$bagaimana dalam pe$ne$litian e$kspe$rime$n. Te$knik pe$ngumpulan 

data dilakukan se$cara triangulasi (gabungan be$rbagai te$knik dan sumbe$r 

data), se$me$ntara analisis data be$rsifat induktif, di mana ke$simpulan dibangun 

dari data yang dite$mukan di lapangan. De$ngan me$tode$ ini, pe$ne$litian ini tidak 

hanya be$rfokus pada ge$ne$ralisasi, te$tapi le$bih me$nitikbe$ratkan pada 

pe$maknaan me$ndalam te$rhadap fe$nome$na yang dite$liti.  

 

2. Metode Penelitian  

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ studi kasus. 

Studi kasus me$rupakan pe$nde$katan pe$ne$litian yang dilakukan se$cara inte$nsif, 

te$rpe$rinci, dan me$ndalam te$rhadap suatu program, pe$ristiwa, atau aktivitas 

yang se$dang be$rlangsung pada tingkat individu, ke$lompok, le$mbaga, atau 

organisasi. Tujuan utama dari me$tode$ ini adalah me$mpe$role$h pe$mahaman 

yang me$ndalam me$nge$nai fe$nome$na yang dite$liti. Me$nurut Raharjo (2017, 

23), bahwa:  

Me$tode$ studi kasus adalah suatu se$rangkaian langkah ilmiah yang 

dilakukan se$cara inte$nsif, te$rinci, dan me$ndalam te$ntang suatu program, 

pe$ristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat individu, ke$lompok, le$mbaga, 

maupun organisasi, untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan yang kompre$he$nsif 
te$ntang pe$ristiwa te$rse$but. Biasanya, kasus yang dipilih adalah hal yang 

aktual (re$al-life$ e$ve$nts) yang se$dang be$rlangsung, bukan se$suatu yang 

sudah be$rlalu.  

  

Me$tode$ studi kasus sangat te$pat digunakan dalam pe$ne$litian ini kare$na 

me$mungkinkan e$ksplorasi dan e$laborasi se$cara me$ndalam te$rhadap 

Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas pada SMA Ne$ge$ri 1 dan 

SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon. Dalam prose$s pe$ngumpulan data, pe$ne$litian ini 

dilakukan di lokasi nyata (natural se$tting) de$ngan obye$k pe$ne$litian langsung 

se$bagai sumbe$r utama. Data yang dipe$role$h dari lapangan dianalisis dan 

dibe$ri pe$maknaan se$suai de$ngan konte$ksnya. Me$lalui pe$nde$katan ini, 

pe$ne$litian diharapkan dapat me$ne$mukan se$kaligus me$nde$skripsikan data 



  

 

se$cara me$nye$luruh dan utuh me$nge$nai pe$ran ke$pala se$kolah dalam 

me$mbe$ntuk ke$disiplinan pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan.  

Data utama yang dihimpun dalam pe$ne$litian ini adalah de$skripsi 

me$nge$nai strate$gi dan praktik manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, 

de$ngan fokus utama pada SMA Ne$ge$ri 1 dan SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon.  

  

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Te$knik pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian studi kasus ini dilakukan 

me$lalui be$be$rapa me$tode$ utama, yaitu wawancara, obse$rvasi partisipatif 

(participant obse$rvation), dan studi dokume$ntasi. Te$knik pe$ngumpulan data 

me$rupakan aspe$k yang sangat pe$nting dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama 

dari pe$ne$litian adalah me$mpe$role$h data yang valid dan dapat 

dipe$rtanggungjawabkan. Tanpa pe$ne$rapan te$knik pe$ngumpulan data yang 

te$pat, pe$ne$liti tidak akan dapat me$mpe$role$h data yang me$me$nuhi standar 

ilmiah yang te$lah dite$tapkan. Me$nurut Sugiyono (2014, 308), bahwa:  

Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian kualitatif biasanya dilakukan dalam 

be$rbagai se$tting, be$rbagai sumbe$r, dan be$rbagai cara. Dari se$gi se$tting, 

data dapat dikumpulkan dalam lingkungan alami (natural se$tting), se$pe$rti 

di se$kolah, rumah, se$minar, atau di jalan. Dari se$gi sumbe$r, data dapat 

dipe$role$h dari sumbe$r prime$r dan sumbe$r se$kunde$r.  

  

Sumbe$r prime$r adalah sumbe$r yang langsung me$mbe$rikan informasi 

ke$pada pe$ne$liti, se$pe$rti hasil wawancara de$ngan ke$pala se$kolah, guru, siswa, 

dan pihak te$rkait. Sumbe$r se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h se$cara tidak 

langsung me$lalui dokume$n, laporan akade$mik, ke$bijakan pe$ndidikan, se$rta 

arsip se$kolah yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini. Me$nurut Cre$swe$ll (2013, 

145), te$rdapat e$mpat je$nis te$knik pe$ngumpulan data yang dapat dilakukan 

ole$h pe$ne$liti, yaitu:  

a. Obse$rvasi (Obse$rvation), yaitu pe$ngumpulan data me$lalui pe$ngamatan 

langsung te$rhadap fe$nome$na yang te$rjadi di lokasi pe$ne$litian.  



  

 

b. Wawancara (Inte$rvie$ws), yaitu te$knik pe$ngumpulan data de$ngan 

me$lakukan komunikasi langsung ke$pada subje$k pe$ne$litian untuk 

me$mpe$role$h informasi me$ndalam.  

c. Dokume$ntasi (Docume$ntation),  me$liputi dokume$n publik se$pe$rti notule $n 

rapat atau be$rita surat kabar, se$rta dokume$n pribadi se$pe$rti jurnal, catatan 

harian, atau surat.  

d. Mate$rial Audio-Visual (Audio-Visual Mate$rials),  be$rupa foto, re$kaman 

vide$o, obje$k se$ni, pe$rangkat lunak kompute$r, atau film yang re$le$van 

de$ngan pe$ne$litian.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif ini, analisis data dilakukan se$be$lum dan 

se$lama pe$ne$litian lapangan. Data awal yang dikumpulkan digunakan untuk 

me$ne$ntukan fokus pe$ne$litian se$cara le$bih me$ndalam. Se$suai de$ngan pe$ndapat 

Sugiyono (2016:334), “Fokus pe$ne$litian dalam pe$ne$litian kualitatif be$rsifat 

se$me$ntara dan dapat be$rke$mbang se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian di 

lapangan.”. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini akan me$nge$mbangkan fokus 

be$rdasarkan te$muan di lapangan guna me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam me$nge$nai Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di 

jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif ini, analisis data dilakukan se$be$lum dan 

se$lama pe$ne$litian lapangan, me$lalui studi awal te$rhadap data yang te$lah 

dikumpulkan guna me$ne$ntukan fokus pe$ne$litian. Se$te$lah data te$rkumpul, 

pe$ne$liti me$lakukan re$duksi data de$ngan me$nye$le$ksi dan me$nye$de$rhanakan 

informasi dari wawancara, obse$rvasi, dan dokume$n. Transkrip wawancara 

disusun dan dibe$ri kode$, se$me$ntara catatan lapangan dianalisis untuk 

me$ne$mukan te$ma-te$ma kunci, se$pe$rti e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan ke$pala 

se$kolah, pe$ran guru dalam pe$mbinaan, dan hambatan imple$me$ntasi program. 

Informasi yang dianggap kurang re$le$van atau be$rulang die$liminasi agar fokus 

analisis te$tap tajam. 

Data yang te$lah dire$duksi disajikan dalam be$ntuk uraian naratif, matriks 

te$matik, dan ske$ma hubungan antar kompone$n manaje$me$n (pe$re$ncanaan, 



  

 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, pe$ngawasan). Misalnya, untuk 

me$nggambarkan strate$gi pe$laksanaan, dibuat ske$ma alur ke$giatan mulai dari 

sosialisasi pe$raturan, pe$mbe$ntukan tim pe$mbina, hingga e$valuasi be$rkala. 

Pe$nyajian ini me$mudahkan dalam me$lihat pola-pola konsiste$n di ke$dua 

se$kolah maupun pe$rbe$daannya. 

Ke$simpulan se$me$ntara diambil be$rdasarkan pola-pola yang muncul dari 

data. Di SMAN 1, misalnya, dite$mukan bahwa ke$be$rhasilan program le$bih 

ditopang ole$h ke$de$katan pe$rsonal ke$pala se$kolah de$ngan siswa dan inte$nsitas 

koordinasi de$ngan pihak ke$polisian. Se$me$ntara di SMAN 7, pe$nde$katan 

formal se$pe$rti sosialisasi dan surat e$daran le$bih dominan, namun be$lum 

optimal dalam me$mbangun ke$sadaran jangka panjang siswa. 

Untuk ve$rifikasi ke$simpulan, pe$ne$liti me$lakukan triangulasi sumbe$r, 

yakni me$mbandingkan data dari ke$pala se$kolah, guru, siswa, dan dokume$n. 

Se$lain itu, pe$ne$liti ke$mbali ke$ lapangan untuk me$lakukan me$mbe$r che$ck, 

yaitu me$ngonfirmasi hasil te$muan ke$pada informan utama agar inte$rpre$tasi 

data se$suai de$ngan re$alitas me$re$ka, se$pe$rti gambar be$rikut ini:  

  

 

  

Gambar 3.1 Teknik Pengumpulan Data  
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Pe$nde$katan ini be$rtujuan untuk me$mpe$role$h pe$mahaman yang 

kompre$he$nsif me$nge$nai Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah 

di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas pada SMA 

Ne$ge$ri 1 dan SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon.  

a. Wawancara  

Wawancara me$rupakan prose$s komunikasi atau inte$raksi yang 

be$rtujuan untuk me$ngumpulkan informasi me$lalui tanya jawab antara 

pe$ne$liti dan informan atau subje$k pe$ne$litian. Se$iring de$ngan ke$majuan 

te$knologi komunikasi dan informasi, wawancara tidak hanya dilakukan 

se$cara tatap muka te$tapi juga dapat dilakukan se$cara daring me$nggunakan 

me$dia te$le$komunikasi.  

Dalam pe$ne$litian ini, wawancara dilakukan di SMA Ne$ge$ri 1 dan 

SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon de$ngan me$libatkan be$rbagai re$sponde$n, yaitu 

ke$pala se$kolah, guru, te$naga ke$pe$ndidikan, pe$se$rta didik, dan komite $ 

se$kolah. Pada dasarnya, wawancara me$rupakan ke$giatan untuk 

me$mpe$role$h informasi se$cara me$ndalam me$nge$nai isu atau te$ma yang 

diangkat dalam pe$ne$litian. Wawancara juga be$rfungsi se$bagai prose$s 

ve$rifikasi te$rhadap informasi atau data yang te$lah dipe$role$h me$lalui te$knik 

pe$ngumpulan data lainnya.  

Wawancara me$rupakan salah satu me$tode$ pe$ngumpulan data yang 

me$mungkinkan pe$ne$liti me$mpe$role$h informasi langsung dari sumbe$rnya. 

Dalam pe$ne$litian ini, wawancara dilakukan se$cara te$rbuka namun te$tap 

te$rstruktur. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Nasution (1998), yang 

me$nyatakan bahwa te$rdapat tiga pe$nde$katan dalam te$knik wawancara, 

yaitu:  

Pe$rtama, Pe$rcakapan informal, yang be$rsifat spontan, santai, dan 
tanpa pola atau arah yang dite$ntukan se$be$lumnya. Ke$dua, Wawancara 

de$ngan me$nggunakan le$mbaran be$risi garis be$sar pokok-pokok 

pe$mbahasan se$rta daftar pe$rtanyaan yang le$bih te$rinci te$tapi be$rsifat 

te$rbuka, yang te$lah dipe$rsiapkan se$be$lumnya dan diajukan se$suai 

rumusan yang te$rcantum. Ke$tiga, Wawancara yang dilakukan 

be$be$rapa kali tanpa batasan jumlah hingga pe$ne$litian be$rakhir, 

se$hingga data dan informasi yang dipe$role$h le$bih akurat.  



  

 

  

Dalam pe$ne$litian ini, wawancara dilakukan de$ngan Ke$pala Se$kolah 

SMA Ne$ge$ri 1 Kota Cire$bon, Naning Priatnaningsih, S.Pd., M.Pd., dan 

Ke$pala Se$kolah SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon, Drs. H. Iman Se$tiawan, 

M.Ag., se$rta para guru, te$naga ke$pe$ndidikan, pe$se$rta didik, dan 

pe$rwakilan komite$ orang tua pe$se$rta didik di ke$dua se$kolah te$rse$but.  

Dalam me$laksanakan wawancara, pe$nting untuk me$ne$rapkan 

triangulasi se$cara be$rke$lanjutan se$lama prose$s pe$ngumpulan dan analisis 

data. Triangulasi dilakukan untuk me$mastikan validitas dan konsiste$nsi 

informasi yang dipe$role$h. Prose$s ini te$rus be$rlangsung hingga pe$ne$liti 

yakin bahwa tidak ada lagi pe$rbe$daan dalam data yang me$mbutuhkan 

klarifikasi le$bih lanjut dari informan.  

Triangulasi dapat dilakukan de$ngan me$nguji ke$se$suaian pe$mahaman 

antara pe$ne$liti dan informan te$rhadap informasi yang dikonfirmasikan. 

Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$rbe$daan inte$rpre$tasi te$rhadap suatu makna 

dapat te$rjadi kare$na se$tiap individu me$miliki pe$rspe$ktif yang be$rbe$da.  

Ole$h kare$na itu, prose$s triangulasi me$njadi pe$nting untuk me$mastikan 

validitas data yang dipe$role$h.  

Kare$na wawancara me$rupakan bagian dari prose$s pe$mbuktian, hasil 

wawancara dapat me$ndukung atau justru be$rbe$da de$ngan informasi yang 

te$lah dipe$role$h se$be$lumnya. Me$nurut Abidin (2010, 17), bahwa, “Agar 

wawancara be$rjalan e$fe$ktif, te$rdapat be$be$rapa tahapan yang harus dilalui, 

yaitu: Me$nge$nalkan diri ke$pada informan. Me$nje$laskan maksud dan 

tujuan wawancara. Me$nyampaikan mate$ri wawancara se$cara 

je$las.Me$ngajukan pe$rtanyaan se$suai de$ngan pokok bahasan.”  

Se$lain itu, agar informasi yang dipe$role$h be$rsifat kompre$he$nsif se$suai 

de$ngan harapan pe$ne$liti, te$rdapat be$be$rapa kiat yang dapat dite$rapkan 

dalam prose$s wawancara be$rdasarkan pe$ngalaman yang te$lah dilakukan.  

Kiat-kiat te$rse$but antara lain:  

1) Me$nciptakan suasana wawancara yang kondusif dan tidak te$gang.  



  

 

2) Me$milih waktu yang te$pat se$suai ke$se$pakatan de$ngan informan.  

3) Me$mulai wawancara de$ngan pe$rtanyaan se$de$rhana se$be$lum be$ralih 

ke$ topik yang le$bih komple$ks.  

4) Be$rsikap ramah dan me$nghormati informan.  

5) Tidak me$nyangkal informasi yang dibe$rikan ole$h informan.  

6) Me$nghindari pe$rtanyaan be$rsifat pribadi yang tidak re$le$van de$ngan 

te$ma pe$ne$litian.  

7) Tidak be$rsikap me$nggurui te$rhadap informan.  

8) Me$nghindari pe$rtanyaan yang dapat me$nyinggung atau me$mbuat 

informan me$rasa tidak nyaman.  

9) Me$lakukan wawancara se$cara individu jika me$mungkinkan.  

10) Me$ngucapkan te$rima kasih se$te$lah wawancara se$le$sai se$rta me$minta 

ke$se$diaan informan untuk diwawancarai ke$mbali jika masih 

dipe$rlukan tambahan informasi.  

De$ngan me$ne$rapkan kiat-kiat ini, wawancara dapat be$rjalan de$ngan 

le$bih e$fe$ktif dan me$nghasilkan data yang le$bih valid se$rta me$ndalam.  

Se$baiknya, te$rdapat dua je$nis wawancara yang dapat digunakan dalam 

pe$ne$litian, yaitu:  

1) Wawancara Me$ndalam (In-De$pth Inte$rvie$w), Wawancara ini be$rtujuan 

untuk me$nggali informasi se$cara le$bih luas dan me$ndalam. Dalam 

prose$snya, pe$ne$liti te$rlibat langsung dalam ke$hidupan informan se$rta 

me$lakukan tanya jawab se$cara be$bas tanpa pe$doman pe$rtanyaan yang 

kaku. Me$tode$ ini me$mungkinkan suasana wawancara me$njadi le$bih 

alami dan dinamis, se$rta dapat dilakukan be$rkali-kali untuk 

me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih kompre$he$nsif.  

2) Wawancara Te$rarah (Guide$d Inte$rvie$w), Dalam me$tode$ ini, pe$ne$liti 

me$nanyakan hal-hal yang te$lah disiapkan se$be$lumnya ke$pada 

informan. Be$rbe$da de$ngan wawancara me$ndalam, wawancara te$rarah 

me$miliki ke$te$rbatasan kare$na suasana ce$nde$rung le$bih formal dan 

kurang fle$ksibe$l. Ke$le$mahan dari me$tode$ ini adalah adanya 



  

 

ke$ce$nde$rungan pe$wawancara le$bih fokus pada daftar pe$rtanyaan yang 

te$lah disiapkan dibandingkan me$mbangun inte$raksi yang alami de$ngan 

informan, se$hingga suasana wawancara dapat te$rasa kaku.  

De$ngan me$mahami karakte$ristik ke$dua je$nis wawancara ini, pe$ne$liti 

dapat me$milih me$tode$ yang paling se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian agar 

data yang dipe$role$h le$bih valid dan be$rmakna.  

Dalam praktiknya, se$ring kali jawaban informan tidak je$las atau 

kurang me$muaskan. Jika hal ini te$rjadi, pe$ne$liti dapat me$ngajukan 

pe$rtanyaan ulang se$cara le$bih spe$sifik untuk me$ndapatkan jawaban yang 

le$bih me$ndalam. Se$lain jawaban yang kurang je$las, pe$ne$liti juga dapat 

me$ne$mui situasi di mana informan me$njawab "tidak tahu." Dalam hal ini, 

pe$ne$liti pe$rlu be$rhati-hati dan tidak langsung be$ralih ke$ pe$rtanyaan lain, 

kare$na jawaban "tidak tahu" dapat me$miliki be$be$rapa makna, di antaranya:  

1) Informan me$mang tidak me$mahami pe$rtanyaan yang diajukan ole $h 

pe$ne$liti, se$hingga untuk me$nghindari ke$bingungan, ia me$njawab "tidak 

tahu."  

2) Informan se$be$narnya se$dang be$rpikir untuk me$mbe$rikan jawaban, 

te$tapi kare$na suasana tidak nyaman, ia me$milih untuk me$njawab "tidak 

tahu."  

3) Pe$rtanyaan yang diajukan be$rsifat pe$rsonal atau me$nyangkut privasi 

informan, se$hingga jawaban "tidak tahu" dianggap se$bagai re$spons 

yang paling aman.  

4) Informan me$mang be$nar-be$nar tidak me$nge$tahui jawaban atas 

pe$rtanyaan yang diajukan.  

Ole$h kare$na itu, jawaban "tidak tahu" bukan se$kadar jawaban biasa, 

te$tapi juga dapat me$njadi data pe$ne$litian yang pe$rlu dianalisis se$cara 

ce$rmat ole$h pe$ne$liti.  

Dalam pe$ne$litian me$nge$nai Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas, wawancara dilakukan de$ngan be$rbagai pihak, te$rmasuk Ke$pala 



  

 

Se$kolah SMA Ne$ge$ri 1 Kota Cire$bon (Naning Priatnaningsih, S.Pd., 

M.Pd.), Ke$pala Se$kolah SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon (Drs. H. Iman 

Se$tiawan, M.Ag.), para guru, te$naga ke$pe$ndidikan, pe$se$rta didik, se$rta 

pe$rwakilan komite$ orang tua pe$se$rta didik dari ke$dua se$kolah te$rse$but.  

Se$bagai re$sponde$n, me$re$ka akan dibe$rikan pe$rtanyaan yang 

me$ncakup aspe$k pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, se$rta 

pe$ngawasan. Se$lain itu, wawancara juga akan me$nggali ke$ndala yang 

dihadapi, solusi untuk me$ngatasi hambatan, se$rta hasil dari manaje$me$n 

ke$pala se$kolah.  

Pe$milihan re$sponde$n dilakukan se$cara se$le$ktif be$rdasarkan 

ke$te$rkaitan me$re$ka de$ngan pe$rmasalahan yang dite$liti, se$hingga dapat 

me$mbe$rikan wawasan yang me$ndalam. Wawancara dapat dilakukan di 

te$mpat ke$rja re$sponde$n maupun di lokasi lain yang te$lah dise$pakati 

be$rsama, be$rgantung pada ke$te$rse$diaan dan ke$nyamanan re$sponde$n. 

Se$lain itu, wawancara juga dapat dilakukan se$cara be$rsamaan dalam hal 

waktu dan te$mpat, me$nye$suaikan de$ngan situasi dan kondisi saat 

pe$ne$litian be$rlangsung  

Tabel 3.1  

Kode Sumber Data SMA Negeri 1 Kota Cirebon  

  

No.  Kode  Sekolah  Planning  Organizing  Actuating  Controling  

1  CL1.A  Ke$palaSe$kolah  v  v    v  

2  CL.1.B1  Guru Mape$l      v    

3  CL.1.B2  Guru BK      v    

4  CL1.C  Orang tua      v    

5  CL1.  Pe $se$rta didik      v    

6  CL1.Ob  Obse $rvasi  v  v  v  v  

7  CL1.Dok  Dokume $ntasi  v  v  v  v  

  



  

 

Tabel 3.2  

Kode Sumber Data SMA Negeri 7 Kota Cirebon  

  

No.  Kode  Sekolah  Planning  Organizing  Actuating  Controling  

1  CL1.A  Ke $palaSe$kolah  v  v    v  

2  CL.1.B1  Guru Mape$l      v    

3  CL.1.B2  Guru BK      v    

4  CL1.C  Orang tua      v    

5  CL1.  Pe $se $rta didik      v    

6  CL1.Ob  Obse $rvasi  v  v  v    

7  CL1.Dok  Dokume$ntasi  v  v  v  v  

  

b. Obse$rvasi  

Se$lain wawancara, obse$rvasi juga me$rupakan salah satu te$knik 

pe$ngumpulan data yang umum digunakan dalam pe$ne$litian kualitatif. 

Obse$rvasi pada hakikatnya adalah aktivitas pe$ngamatan me$nggunakan 

pancaindra—se$pe$rti pe$nglihatan, pe$nciuman, dan pe$nde$ngaran—untuk 

me$mpe$role$h informasi yang dipe$rlukan dalam me$njawab pe$rmasalahan 

pe$ne$litian. Me$nurut Patton dalam Poe$rwandari (1998, 15), bahwa, “tujuan 

utama obse$rvasi adalah me$nde$skripsikan lingkungan yang dipe$lajari, 

aktivitas yang be$rlangsung, individu yang te$rlibat dalam aktivitas te$rse$but, 

se$rta makna ke$jadian be$rdasarkan pe$rspe$ktif orang-orang yang te$rlibat.”  

Salah satu aspe$k pe$nting dalam obse$rvasi, namun se$ring kali 

te$rlupakan, adalah me$mpe$rhatikan hal-hal yang tidak te$rjadi. Patton 

me$ne$gaskan bahwa hasil obse$rvasi me$njadi data yang pe$nting kare$na:  

Pe$rtama, Pe$ne$liti dapat me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih baik 

me$nge$nai konte$ks dari fe$nome$na yang se$dang atau te$lah te$rjadi. 

Ke$dua, Obse$rvasi me$mungkinkan pe$ne$liti untuk be$rsikap le$bih 

te$rbuka, be$rorie$ntasi pada pe$ne$muan daripada pe$mbuktian, se$rta 
me$mpe$rtahankan pe$nde$katan induktif dalam pe$ne$litian. Ke$tiga, 

Obse$rvasi me$mungkinkan pe$ne$liti me$ngide$ntifikasi aspe$k-aspe$k 

yang mungkin tidak disadari ole$h subje$k pe$ne$litian. Ke$e$mpat, 

Obse$rvasi me$mbantu pe$ne$liti me$mpe$role$h data te$ntang hal-hal yang, 

kare$na be$rbagai alasan, tidak diungkapkan se$cara te$rbuka ole$h subje$k 

pe$ne$litian dalam wawancara. Ke$lima, Obse$rvasi me$mbe$rikan 
ke$se$mpatan bagi pe$ne$liti untuk me$re$fle$ksikan dan be$rsikap 

introspe$ktif te$rhadap pe$ne$litian yang dilakukan, se$hingga impre$si dan 



  

 

pe$rasaan yang muncul se$lama pe$ngamatan dapat me$njadi bagian dari 

data yang me$mbantu me$mahami fe$nome$na yang dite$liti.  

  

Se$cara de$finitif, obse$rvasi adalah tindakan atau prose$s pe$ngambilan 

informasi me$lalui pe$ngamatan de$ngan me$nggunakan pancaindra, te$rutama 

inde$ra pe$nglihatan. Obje$k yang diamati dalam obse$rvasi biasanya be$rupa 

pe$rilaku re$sponde$n di lapangan, yang ke$mudian dicatat atau dire$kam 

se$bagai data utama untuk dianalisis. Ke$be$rhasilan prose$s obse$rvasi sangat 

be$rgantung pada partisipasi pe$nuh dari pe$ngamat itu se$ndiri, te$rmasuk 

ke$sungguhan dalam me$lakukan obse$rvasi dan tingkat konse$ntrasi se$lama 

prose$s be$rlangsung.  

Me$nurut Blaxte$r & Hughe$s (2001, 42), Te$rdapat be$be$rapa pe$nde$katan 

yang dapat digunakan dalam obse$rvasi, yaitu:  

Pe$rtama, Pe$ne$liti se$bagai partisipan aktif, di mana pe$ne$liti te$rlibat 

se$cara langsung dalam aktivitas ke$lompok yang diamati. Ke$dua, 
Partisipan se$bagai pe$ngamat, di mana pe$ne$liti be$rinte$raksi de$ngan 

subje$k namun te$tap me$njaga jarak se$bagai pe$ngamat. Ke$tiga, 

Se$pe$nuhnya se$bagai pe$ngamat, di mana pe$ne$liti hanya me$ngamati 

tanpa ikut se$rta dalam aktivitas subje$k pe$ne$litian. Ke$e$mpat, 

Se$pe$nuhnya se$bagai partisipan, di mana pe$ne$liti te$rlibat pe$nuh dalam 

aktivitas ke$lompok, se$hingga pe$rannya hampir tidak dapat dibe$dakan 

dari anggota ke$lompok yang se$be$narnya.  

  

Se$tiap pe$nde$katan me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan 

masingmasing, te$rgantung pada tujuan pe$ne$litian dan konte$ks lapangan. 

Untuk me$ndukung e$fe$ktivitas obse$rvasi, be$rbagai alat dapat digunakan, 

se$pe$rti catatan lapangan, kame$ra, film, dan handycam, guna me$re$kam data 

yang le$bih akurat dan me$ndalam.  

Pada pe$ne$litian ini obse$rvasi dilakukan untuk me$nganalisis pe$ran 

ke$pala se$kolah dalam me$njaga pola pe$rilaku pe$se$rta didik te$rutama dalam 

ke$displinan be$rke$ndara di jalan raya.   

 

c. Dokume$ntasi  

Dalam se$buah pe$ne$litian, dokume$n me$miliki pe$ran yang sangat 

pe$nting se$bagai sumbe$r informasi. Dokume$n dalam pe$ne$litian tidak hanya 



  

 

be$rbe$ntuk catatan te$rtulis atau re$kaman (re$cord), te$tapi juga me$ncakup 

se$gala be$ntuk sumbe$r informasi, te$rmasuk tulisan, gambar, narasi, maupun 

be$ntuk lain yang dapat me$mbe$rikan wawasan bagi pe$ne$liti dalam 

me$nge$mbangkan pe$ne$litiannya.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif, dokume$n dikate$gorikan se$bagai sumbe$r 

informasi yang bukan be$rasal dari manusia (non-human re$source$s). Guba 

dan Lincoln dalam Male$ong (2002: 161) me$ngungkapkan bahwa 

"dokume$n adalah se$tiap bahan te$rtulis atau film yang be$rbe$da dari re$cord, 

yang tidak dipe$rsiapkan kare$na adanya pe$rmintaan se$orang pe$nyidik." 

Se$me$ntara itu, Nasution (2003) me$nyatakan bahwa: "... ada pula sumbe$r 

non-human re$source$s, di antaranya dokume$n, foto, dan bahan statistik." 

De$ngan de$mikian, dokume$n dapat diartikan se$bagai catatan dalam 

be$rbagai be$ntuk, baik tulisan, re$kaman, foto, maupun data statistic, yang 

be$rkaitan de$ngan ke$hidupan manusia di masa lampau dan dapat dijadikan 

re$fe$re$nsi dalam pe$ne$litian.  

  

d. Triangulasi  

Triangulasi data adalah me$todologi yang digunakan untuk 

me$ningkatkan validitas dan re$liabilitas suatu pe$ne$litian de$ngan 

me$nggabungkan data dari be$rbagai sumbe$r, me$tode$, dan te$ori. Me$lalui 

triangulasi data, pe$ne$liti me$ngumpulkan dan me$nganalisis data dari 

be$rbagai sumbe$r yang be$rbe$da se$rta me$nggunakan be$ragam me$tode$ dan 

te$ori guna me$mastikan ke$akuratan dan konsiste$nsi te$muan pe$ne$litian.  

Me$nurut Sugiyono (2014), te$rdapat tiga je$nis triangulasi dalam 

pe$ne$litian kualitatif, yaitu triangulasi sumbe$r, triangulasi te$knik, dan 

triangulasi waktu.  

1) Triangulasi Sumbe$r, dilakukan untuk me$nguji kre$dibilitas data de$ngan 

cara me$mbandingkan informasi yang dipe$role$h dari be$rbagai sumbe$r. 

Se$bagai contoh, dalam pe$ne$litian te$ntang manaje$me$n ke$pala se$kolah 

be$rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta 

didik be$rlalu lintas, pe$ngumpulan dan pe$ngujian data dapat dilakukan 



  

 

me$lalui be$rbagai pihak, se$pe$rti ke$pala se$kolah, guru, komite$ se$kolah, 

dan pe$se$rta didik. Data yang te$lah dianalisis ole$h pe$ne$liti ke$mudian 

me$nghasilkan ke$simpulan yang dapat dive$rifikasi me$lalui prose$s 

me$mbe$r che$ck de$ngan sumbe$r data. Dalam pe$ne$litian kualitatif, data 

dari be$be$rapa sumbe$r tidak bisa dirata-ratakan se$pe$rti dalam pe$ne$litian 

kuantitatif, me$lainkan dide$skripsikan dan dikate$gorisasikan 

be$rdasarkan ke$samaan, pe$rbe$daan, se$rta karakte$ristik spe$sifik yang 

muncul dari be$rbagai sumbe$r data.  

2) Triangulasi Te$knik, adalah pe$nde$katan yang me$nggunakan be$rbagai 

me$tode$ atau te$knik dalam me$ngungkap data dari sumbe$r yang sama. 

Pe$ngujian kre$dibilitas data me$lalui triangulasi te$knik dilakukan de$ngan 

me$mbandingkan hasil wawancara, obse$rvasi, studi dokume$ntasi, atau 

kue$sione$r te$rhadap sumbe$r data yang sama.  

3) Triangulasi Waktu. Dalam pe$ne$litian, faktor waktu juga be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kre$dibilitas data. Data yang dikumpulkan me$lalui wawancara 

pada pagi hari, saat narasumbe$r masih se$gar dan be$lum me$nghadapi 

banyak pe$rmasalahan, ce$nde$rung le$bih valid dan kre$dibe$l dibandingkan 

de$ngan wawancara yang dilakukan pada waktu lain. Ole$h kare$na itu, 

dalam rangka me$nguji kre$dibilitas data, pe$ne$liti dapat me$lakukan 

pe$nge$ce$kan ulang de$ngan me$nggunakan wawancara, obse$rvasi, atau 

te$knik lainnya pada waktu dan situasi yang be$rbe$da. Jika hasil 

pe$ngujian me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan data, maka prose$s te$rse$but 

harus dilakukan se$cara be$rulang hingga dite$mukan ke$pastian dan 

konsiste$nsi data yang dapat dipe$rcaya.  

 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Sugiyono (2017, 18) me$nyatakan bahwa "instrume$n pe$ne$litian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk me$ngukur fe$nome$na alam maupun sosial 

yang diamati. Se$cara spe$sifik, se$mua fe$nome$na ini dise$but variabe$l 

pe$ne$litian." Instrume$n ini be$rfungsi se$bagai alat untuk me$ngukur dan 

me$ngumpulkan data me$nge$nai suatu variabe$l.  



  

 

Murni (2017, 26) me$nje$laskan bahwa, “salah satu ciri dalam pe$ne$litian 

kualitatif adalah pe$ne$liti be$rtindak se$bagai instrume$n utama se$kaligus 

pe$ngumpul data.” Instrume$n se$lain manusia, se$pe$rti angke$t, pe$doman 

wawancara, dan pe$doman obse$rvasi, dapat digunakan, te$tapi fungsinya 

te$rbatas se$bagai pe$ndukung. Ole$h kare$na itu, dalam pe$ne$litian kualitatif, 

ke$hadiran pe$ne$liti di lapangan me$rupakan suatu ke$harusan kare$na pe$ne$liti 

harus be$rinte$raksi de$ngan lingkungan, baik de$ngan manusia maupun 

nonmanusia dalam obje$k pe$ne$litian. Ke$hadiran pe$ne$liti di lapangan juga 

pe$rlu dije$laskan, apakah dike$tahui atau tidak ole$h subje$k pe$ne$litian, se$rta 

se$jauh mana ke$te$rlibatan pe$ne$liti dalam aktivitas pe$ne$litian, apakah se$bagai 

partisipan aktif atau hanya se$bagai pe$ngamat pasif. Instrume$n pe$ngumpulan 

data be$rpe$ran se$bagai pe$doman dalam me$laksanakan te$knik pe$ngumpulan 

data, yaitu wawancara, obse$rvasi, dan studi dokume$ntasi. De$ngan adanya 

instrume$n ini, prose$s pe$ne$litian me$njadi le$bih te$rarah dan fokus pada 

pe$rmasalahan yang dikaji, khususnya dalam konte$ks manaje$me$n ge$rakan 

se$kolah me$nye$nangkan yang dike$mbangkan me$lalui kisi-kisi pe$ne$litian.  

a. Kisi-kisi pe$ne$litian. Kisi-kisi disusun be$rdasarkan pe$rtanyaan pe$ne$litian 

yang te$lah dirancang se$be$lumnya, se$bagaimana ditunjukkan dalam tabe$l 

di bawah ini:  

Tabel 3.3 

KISI KISI PENELITIAN MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH 

BERBASIS BUDAYA RAMAH DI JALAN DALAM 

MENINGKATKAN DISIPLIN PESERTA DIDIK BERLALU LINTAS 

(Studi Kasus di SMA Negeri  1 dan  SMA Negeri  7 Kota Cirebon) 

 

No 
(1) 

Pertanyaan 
Penelitian 

(2) 

Fokus 
Penelitian 

(3) 

Obyek 
Penelitian 

(4) 

Instrumen 

pengumpulan 

data (5) 
PW   PO  PD  

1  Pe$re$ncanaan Ke$pala 

Se$kolah dalam 

me$ningkatkan Profil  
Disiplin Pe$se$rta  
Didik Be$rbasis 

Budaya Ramah di  
Jalan.  

a. Tujuan pe$re$ncanaan  
b. Mate$ri pe$re$ncanaan  
c. Me$dia pe$re$ncanaan  
d. Re$ncana e$valuasi  

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

 

v 

v 

v 

v  
           

v 

v 

v 

v  
 

v 

v 

v 

v  



  

 

 2  Pe$ngorganisasian  

Ke$pala Se$kolah 

be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin 

pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas.  

a. Uraian tugas  
b. Struktur organisasi  
c. Standar ope$rasioanl 

prose$dur (sop)  
  

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

  

  

v 

v 

v 

v  

  

v 

v 

v 

v  

  

v 

v 

v 

v  

  

3   Pe$laksanaan Ke$pala 

Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan 

dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik 

be$rlalu lintas 

a. Tahap pe$ndahuluan   
b. Tahap inti ke$giatan  
c. Tahap pe$nutup 

ke$giatan  

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

v 

v 

v 

v  
 

v 

v 

v 

v  
  

v 

v 

v 

v  
  

 4  Pe$ngawasan Ke$pala 

Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan 

dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik 

be$rlalu lintas 

a. Te$knik pe$ngawasan   
b. Analisa hasil 

pe$ngawasan  
c. Tindak lanjut  

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

   

v 

v 

v 

v  
  

 v 

 v  

v  

v  

  

v 

v 

v 

v  
  

 5  Ke$ndala Ke$pala 

Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan 

dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik 

be$rlalu lintas 

a. Sumbe$r Daya  
Manusia  

b. Sarana dan  
Prasarana  

c. Anggaran  

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

v 

v 

v 

v  

v 

v 

v 

v  

v 

v 

v 

v 

6  Solusi me$ngatasi 

masalah Manaje$me$n 

Ke$pala Se$kolah 

be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik 

be$rlalu lintas yang 

dihadapi . 

a. Sumbe$r Daya  
Manusia  

b. Sarana dan  
Prasarana  

c. Anggaran  

 

1) Ke$pala Se$kolah (A)  
2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

   

v 

v 

v 

v  
  

v 

v 

v 

v  
  

v 

v 

v 

v  
  

 7   Hasil yang dipe$role$h 

dari Manaje$me$n 

Ke$pala Se$kolah 

be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin 

pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas.  

a. Disiplin pe$se$rta       

didik me$ningkat  
b. Pe$langgaran aturan   
     lalu lintas   
     me$nurun  
c. Te$rwujudnya    

 budaya ramah di   
 jalan  

 

1) Ke$pala Se$kolah (A)  

2) Guru (B)  
3) Komite$ Se$kolah (C)  
4) Pe$se$rta didik (D)  

  

v 

v 

v 

v  
  

v 

v 

v 

v  
  

v 

v 

v 

v  
  

  

 



  

 

b. Pe$doman Wawancara  

Panduan wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan te$tap 

se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Dalam praktiknya, wawancara me$ndalam 

me$me$rlukan panduan wawancara yang be$risi daftar pe$rtanyaan se$bagai 

pe$doman atau acuan dalam prose$s wawancara. Hal ini be$rtujuan agar 

pe$ne$liti te$tap fokus pada topik pe$ne$litian dan tidak me$nyimpang dari 

substansi yang ingin dikaji.  

Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$doman wawancara be$rsifat me$ndalam 

kare$na be$rtujuan me$nge$ksplorasi informasi se$cara holistik dan 

kompre$he$nsif dari informan. Wawancara dalam pe$ne$litian ini dilakukan 

se$cara langsung ke$pada Ke$pala Se$kolah SMA Ne$ge$ri 1 dan SMA Ne$ge$ri 

7 Kota Cire$bon. Se$lain itu, wawancara juga me$libatkan Wakil Ke$pala 

Se$kolah, Guru Bimbingan Konse$ling (BK), pe$rwakilan te$naga pe$ndidik, 

komite$ se$kolah, pe$rwakilan orang tua pe$se$rta didik, se$rta pe$se$rta didik di 

ke$dua se$kolah te$rse$but.  

Pe$doman wawancara ini dibuat untuk me$mudahkan prose$s pe$ne$litian 

dan me$mastikan bahwa data yang dipe$role$h se$suai de$ngan tujuan 

pe$ne$litian. Be$rikut adalah pe$doman wawancara yang digunakan:  

 

Tabel 3.4 

Pedoman Wawancara 

  

NO PERTANYAAN PENELITIAN JAWABAN 

1  

  
  

 Perencanaan Kepala Sekolah berbasis budaya ramah 

di jalan dalam meningkatkan disiplin peserta didik 

berlalu lintas.  
a. Apa tujuan Pe$re $ncanaan kaitannya de$ngan 

pe $ningkatan disipilin pe $se$rta didik?  
b. Apa Mate$ri Pe$re $ncanaan kaitannya 

de $ngan pe$ningkatan  disipilin pe$se $rta 

didik?  
c. Apa Me$dia Pe$re $ncanaan kaitannya de$ngan 

pe $ningkatan     disipilin pe$se $rta didik?  
4.  Bagaimana Re$ncana E$valuasi kaitannya de $ngan        

pe $ningkatan disipilin pe $se$rta didik?  
  

 



  

 

 

 2  

  

Pengorganisasian Kepala Sekolah berbasis budaya 

ramah di jalan dalam meningkatkan disiplin peserta 

didik berlalu lintas. 
a. Bagaimana Uraian Tugas kaitannya de$ngan pe$ningkatan 

disipilin pe$se $rta didik?  
b. Bagaimana Struktur organisasi kaitannya de$ngan       

pe $ningkatan disipilin pe $se$rta didik?  
c. Bagaimana SOP kaitannya de$ngan pe$ningkatan disipilin 

pe $se$rta didik?  

  

3 Pelaksanaan Kepala Sekolah berbasis budaya ramah 

di jalan dalam meningkatkan disiplin peserta didik 

berlalu lintas  
Bagaimana Tahapan Pe $laksanaan se$jak tahap 

pe $ndahuluan, tahap inti dan tahap pe$nutup ke$giatan 

kaitannya de$ngan pe$ningkatan disipilin pe$se$rta didik?  

  

4  Pengawasan Kepala Sekolah berbasis budaya ramah 

di jalan dalam meningkatkan disiplin peserta didik 

berlalu lintas 
a. Bagaimana te$knik pe$ngawasan yang dilakukan kaitannya  

de $ngan pe$ningkatan disipilin pe$se $rta didik?  
b. Bagaimana Analisis hasil pe$ngawasan yang dilakukan 

kaitannya de$ngan pe$ningkatan disipilin pe$se$rta didik?  
c. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan kaitannya 

de $ngan pe$ningkatan disipilin pe$se $rta didik?  

  

 5  

   

  
  

 

Kendala Kepala Sekolah berbasis budaya ramah di 

jalan dalam meningkatkan disiplin peserta didik 

berlalu lintas 
a. Bagaimana Masalah yang dihadapi pada bagian SDM 

kaitannya de$ngan pe$ningkatan disipilin pe$se$rta didik?  
b. Bagaimana masalah yang dihadapi pada bagian Sarana 

kaitannya de$ngan pe$ningkatan disipilin pe$se$rta didik?  
c. Bagaiamana pe$rmasalahan biaya kaitannya de$ngan         

pe $ningkatan disipilin pe $se$rta didik?  

  

 6  

  

  

  
  

Solusi mengatasi masalah Manajemen Kepala  
Sekolah berbasis budaya ramah di jalan dalam 

meningkatkan disiplin peserta didik berlalu lintas 
a. Bagaimana Solusi masalah te$ntang SDM kaitannya 

de $ngan pe$ningkatan disipilin pe$se $rta didik?  
b. Bagaimana Solusi masalah te$ntang Sarana kaitannya 

de $ngan pe$ningkatan disipilin pe$se $rta didik? 
c. Bagaimana Solusi pe$rmasalahan biaya kaitannya 

de $ngan pe$ningkatan disipilin pe$se $rta didik?  

 



  

 

 7  Hasil yang diperoleh dari Manajemen Kepala 

Sekolah berbasis budaya ramah di jalan dalam 

meningkatkan disiplin peserta didik berlalu lintas  
a. Apakah disiplin pe$se $rta didik me$ningkat? 

b. Apakah Pe $langgaran aturan lalu lintas me$nurun?  

c. Apakah budaya ramah di jalan te$rwujud?  
 

  

  

c.  Pe$doman Obse$rvasi  

Pe$doman obse$rvasi ini disusun untuk me$mastikan bahwa pe$ngamatan 

yang dilakukan se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Obse$rvasi dalam pe$ne$litian 

ini me$ncakup pe$ngamatan te$rhadap pe$rilaku subje$k se$lama wawancara, 

lingkungan atau se$tting wawancara, se$rta pe$ngaruhnya te$rhadap informasi 

yang muncul se$lama prose$s wawancara.  

Obse$rvasi yang dilakukan be$rtujuan untuk me$mpe$role$h data yang 

re$le$van guna me$nge$tahui ke$be$radaan obje$k, situasi, konte$ks, dan makna 

yang te$rkandung dalam fe$nome$na yang dite$liti. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan langsung te$rhadap obje$k pe$ne$litian di SMA 

Ne$ge$ri 1 dan SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon.  

   

Tabel 3.5  

Pedoman Observasi  

  

  
NO  

  
FOCUS OBSERVASI  

  
HAL YANG DIAMATI  

  
HASIL  

  

`1   Manaje$me $n Ke$pala 

Se $kolah dalam 

me$ningkatan Profil 

Displin Pe$se $rta didik 

be $rbasis budaya ramah 

dijalan. 

 Me$ngobse $rvasi lingkungan 

SMA 1  dan SMA N 7 Kota 

Cire$bon, pada saat wawancara 

dng ke$pal se$kolah SMA N 1 dan 

SMA N 7 maupun diluar saat 

wawanmcara dgn Ke$pal se$kolah 

di ke$dua Se$kolah te$rse $but.  

  

 2  Progre$s Pe $nguatan 

Profil Displin Pe$se $rta 

didik be$rbasis budaya 

ramah dijalan  
  

Me $ngobse$rvasi lingkungan SMA 

1   dan SMA N 7 Kota Cire$bon, 

pada saat pe$se $rta didik dating 

mau masuk se$kolah maupun saat 

pe $se$rta didik pulang se$kolah dan 

 



  

 

saat di pe$rjalanan saat mau 

masuk masu pulang se$kolah, 

Me $ngobse$rvasi Program  

pe $re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe $laksanaan dan pe$ngawasan 

te$rhadap Program Manaje$me $n 

Ke $pala Se$kolah dalam 

me$ningkatan Profil Displin 

Pe $se $rta didik be$rbasis budaya 

ramah dijalan.  

  

  

d. Pe$doman Studi Dokume$nmtasi  

Pe$doman ini be$rguna se$bagai alat pe$ngambilan data pe$ndukung 

be$rbe$ntuk data fisik yang dimiliki SMA N 1 dan SMA N & Kota Cire$bon. 

Agar pe$ne$liti dapat me$ngkonfrimasi dan me$ngklariifikasi jawqaban 

jawaban dari subje$k.Dalam p[e$ngumpulan data, dokume$n diminta dari 

subje$k saat wawancara be$rlangsung data data dokume$ntasi dipe$rlukan untuk 

me$le$ngkapi  data yang dipe$role$h dfari wawancara dan obse$rvasi. Dokume$n 

yang dianalisi dalam pe$ne$litian ini dapat te$rlihat pada tabe$l be$rikut :  

Tabel 3.6 Pedoman Dokumentasi  

  

  

NO  

  

DOKUMEN YANG DIBUTUHKAN  

  

HASIL  

  

1  Dokume $n Visi dan Misi Se$kolah    

  

2  

Dokume $n pe$raturan se$kolah, tata te$rtib se$kolah, SOP, dan 

dokume$n Ke $rjasama yang be$rkaitan de$ngan upaya 

be $rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se $rta didik be $rlalu lintas 

  

  

  

3  

Dokume $n data-data yang ada kaitannya de$ngan 

manaje$me$n ke $pala se$kolah dalam me$ningkatkan profil 

disiplin be$rbasis budaya ramah di jalan (Dime$nsi ke$taatan 

te$rhadap pe$raturan lalu lintas, dime$nsi moral, dan akhlak 

pe $se$rta didik) se$rta kondisi lalu lintas di se$kitar 

lingkungan SMAN 1 dan SMAN 7 Kotamadya Cire$bon  

  



  

 

  

  

  

  

4  

Dokume $n Upaya me$ningkatkan profil disiplin pe$se $rta 

didik be$rbasis budaya rama di jalan, me$liputi:  
a. Pe $re$ncanaan  

b. Pe $ngorganisasian  

c. Pe $laksanaan  

d. Pe $ngawasan  

e. Ke $ndala  

f. Solusi  

g. Hasil  

  

  

  

C. Lokasi dan Subjek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Te$mpat yang me$njadi lokasi pe$ne$litian te$ntang manaje$me$n ke$pala 

se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik me$lalui budaya ramah di 

jalan adalah SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon. Alasan Pe$milihan Lokasi:  

a. SMAN 1 Cire$bon SMAN 1 Cire$bon dipilih kare$na se$kolah ini me$rupakan 

salah satu SMA yang te$lah be$rke$mbang me$njadi Pusat Ke$unggulan se$rta 

me$miliki be$rbagai pre$stasi, baik di tingkat dae$rah maupun nasional. Se$lain 

itu, lokasi se$kolah yang mudah dijangkau me$mbuat pe$nggunaan waktu 

dalam pe$ne$litian me$njadi le$bih e$fe$ktif. Ke$mudahan dalam pe$ngumpulan 

data juga me$njadi pe$rtimbangan utama, te$rutama kare$na se$kolah ini 

me$miliki pe$rmasalahan yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian, yaitu 

manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik 

me$lalui budaya ramah di jalan.  

b. SMAN 7 Cire$bon SMAN 7 Cire$bon dipilih kare$na te$rmasuk dalam 

kate$gori se$kolah unggulan yang te$lah banyak me$raih pe$nghargaan. 

Se$kolah ini me$miliki visi me$nciptakan lingkungan pe$ndidikan yang 

"Re$ligius, Profe$sional, dan Unggul yang Be$rwawasan Lingkungan" guna 

me$wujudkan lulusan yang mandiri, be$riman, be$rtakwa, dan me$miliki 

kompe$te$nsi akade$mik se$rta ke$te$rampilan yang se$suai de$ngan ke$butuhan 

industri dan masyarakat. Misi SMAN 7 Cire$bon:  

1) Me$ningkatkan ke$imanan dan ke$takwaan ke$pada Tuhan YME$.  



  

 

2) Me$mbina akhlak dan budi pe$ke$rti luhur.  

3) Me$nge$mbangkan profe$sionalisme$ dalam be$ke$rja.  

4) Me$ningkatkan suasana pe$mbe$lajaran yang kondusif.  

5) Me$ningkatkan pre$stasi akade$mik dan non-akade$mik.  

6) Me$nciptakan lingkungan yang nyaman, indah, dan hijau.  

Waktu Pe$laksanaan Pe$ne$litian Pe$ne$litian ini dilaksanakan mulai bulan 

Juli 2022 hingga Mare$t 2023.  

  

2. Subjek Penelitian  

Subye$k pe$ne$litian adalah para informan yang dipilih me$miliki 

ke$te$rkaitan langsung de$ngan pe$rmasalahan dan dapat me$mbe$rikan informasi 

data prime$r atau se$kunde$r yang me$ndukung te$rhadap pe$laksanaan pe$ne$litian 

ini. Adapun informan dalam pe$ne$litian ini diantaranya adalah: a. Ke$pala 

se$kolah.  

a. Ke $pala Se$kolah 

b. Pe$ndidik dan te$naga ke$pe$ndidikan di lingkungan se$kolah.  

c. Pe$se$rta didik.  

d. Orang tua pe$se$rta didik / Komite$ 

 

D. Langkah-Langkah Penelitian  

Adapun prose$s pe$ngambilan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan 

me$lalui tahapan yang dise$suaikan de$ngan de$sain studi kasus. Me$nurut 

Nasution (1998: 33-34), te$rdapat be$be$rapa tahapan dalam prose$s 

pe$ngambilan data pe$ne$litian, yaitu: tahap orie$ntasi, tahap e$ksplorasi, dan 

tahap me$mbe$r che$ck (pe$nge$ce$kan) se$rta analisis pe$nge$mbangan. Be$rikut 

adalah pe$nje$lasan dari masing-masing tahapan te$rse$but:  

1. Tahap Orie$ntasi. Tahap orie$ntasi me$rupakan langkah awal dalam 

pe$ne$litian untuk me$mpe$role$h gambaran yang le$bih me$ndalam me$nge$nai 

pe$rmasalahan yang me$njadi fokus pe$ne$litian. Ke$giatan utama pada tahap 

ini me$liputi:  



  

 

a. Me$lakukan prasurve$y untuk me$ngamati be$rbagai fe$nome$na atau 

pe$rmasalahan yang te$rjadi dalam pe$nge$lolaan ke$giatan yang akan 

dite$liti.  

b. Me$milih lokasi pe$ne$litian guna me$mpe$rmudah pe$laksanaan pe$ne$litian 

se$rta me$nggali le$bih dalam pe$rmasalahan yang akan dikaji.  

c. Me$nyusun re$ncana pe$ne$litian se$bagai pe$doman awal dalam 

pe$ngambilan data.  

d. Me$ne$ntukan te$naga bantuan dari pihak yang dianggap profe$sional 

dalam me$ndukung pe$laksanaan pe$ne$litian.  

e. Me$nyiapkan instrume$n pe$ne$litian se$pe$rti pe$doman wawancara, 

dokume$n obse$rvasi, dan pe$rle$ngkapan lain yang dipe$rlukan.  

f. Me$ngurus pe$rizinan untuk me$laksanakan pe$ne$litian agar prose$s 

pe$ngambilan data dapat be$rjalan de$ngan lancar.  

2. Tahap E$ksplorasi Tahap e$ksplorasi adalah prose$s pe$ngumpulan data 

untuk me$nggali ke$se$luruhan informasi yang re$le$van de$ngan fokus 

pe$ne$litian. Be$be$rapa aspe$k yang dipe$rhatikan dalam tahap ini me$liputi:  

a. Me$mahami se$cara me$nye$luruh pe$rmasalahan yang dikaji se$rta kondisi 

lapangan.  

b. Me$ne$ntukan subje$k pe$ne$litian atau informan yang re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian.  

c. Me$mastikan e$tika dan pe$nde$katan yang digunakan dalam prose$s 

pe$ngumpulan data se$suai de$ngan standar pe$ne$litian kualitatif.  

d. Me$mpe$rtahankan pe$ran pe$ne$liti agar te$tap obje$ktif dalam 

me$ngumpulkan data.  

e. Me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data yang te$pat, se$pe$rti obse$rvasi, 

wawancara, dan studi dokume$ntasi, se$suai de$ngan ke$butuhan 

pe$ne$litian se$rta karakte$ristik subje$k yang dite$liti.  

3. Tahap Me$mbe$r Che$ck Tahap ini dilakukan untuk me$nge$valuasi se$rta 

me$mastikan validitas dan ke$absahan data yang te$lah dikumpulkan. 

Prose$s yang dilakukan dalam tahap ini me$ncakup:  



  

 

a. Me$nge$ce$k ulang se$luruh data yang te$lah dikumpulkan, baik dari 

dokume$n, hasil obse$rvasi, maupun wawancara.  

b. Me$minta data tambahan dari informan jika te$rdapat ke$kurangan 

dalam informasi yang te$lah dipe$role$h.  

c. Me$lakukan wawancara lanjutan de$ngan pihak-pihak te$rkait, se$pe$rti 

ke$pala se$kolah, wakil ke$pala se$kolah, se$rta guru, guna me$mpe$role$h 

klarifikasi me$nge$nai pe$laksanaan manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik me$lalui budaya ramah di jalan 

pada SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon.  

  

E. Analisis Data  

Analisis data me$rupakan upaya me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis 

catatan hasil obse$rvasi, wawancara, dan studi dokume$n yang dilakukan ole$h 

pe$ne$liti. Me$nurut Mole$ong (2004: 19), bahwa, “Ke$giatan analisis dilakukan 

de$ngan cara me$ne$laah data, me$nata, me$mbagi me$njadi satuan-satuan, 

me$nsiste$matisasi, me$ncari pola, me$mpe$role$h data yang me$miliki makna, 

se$rta me$laporkan hasil pe$ne$litian se$cara siste$matis.” Se$dangkan me$nurut 

Bogdan (dalam Sugiyono, 2018: 481), "Data analysis is the$ proce$ss of 

syste$matically se$arching and arranging the$ inte$rvie$w transcripts, fie$ld note$s, 

and othe$r mate$rials that you accumulate$ to incre$ase$ your own unde$rstanding 

of the$m and to e$nable$ you to pre$se$nt what you have$ discove$re$d to othe$rs."  

De$ngan kata lain, analisis data adalah prose$s me$ncari dan me$nyusun se$cara 

siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain se$hingga dapat de$ngan mudah dipahami, dan te$muannya 

dapat diinformasikan ke$pada orang lain. Analisis data dilakukan de$ngan 

me$ngorganisasikan data, me$njabarkannya ke$ dalam unit-unit, me$lakukan 

sinte$sis, me$nyusun ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe$nting untuk 

dipe$lajari, se$rta me$nyusun ke$simpulan yang dapat dikomunikasikan ke$pada 

pihak lain.  



  

 

Stainback (dalam Sugiyono, 2018: 482) me$nge$mukakan bahwa "Data 

analysis is critical to the$ qualitative$ re$se$arch proce$ss. It is to re$cognition, 

study, and unde$rstanding of inte$rre$lationship and conce$pt in your data that 

hypothe$se$s and asse$rtions can be$ de$ve$lope$d and e$valuate$d."  

Analisis data me$rupakan hal yang krusial dalam prose$s pe$ne$litian kualitatif. 

Analisis digunakan untuk me$mahami hubungan dan konse$p dalam data 

se$hingga hipote$sis dapat dike$mbangkan dan die$valuasi.  

Spradle$y (1980: 32) me$nyatakan bahwa "Analysis of any kind involve$ a 

way of thinking. It re$fe$rs to the$ syste$matic e$xamination of some$thing to 

de$te$rmine$ its parts, the$ re$lation among parts, and the$ re$lationship to the$ 

whole$. Analysis is a se$arch for patte$rns." Analisis dalam pe$ne$litian je$nis apa 

pun me$rupakan cara be$rpikir yang be$rkaitan de$ngan pe$ngujian siste$matis 

te$rhadap se$suatu untuk me$ne$ntukan bagian-bagian, hubungan antarbagian, 

se$rta ke$te$rkaitan de$ngan ke$se$luruhan. Analisis be$rtujuan untuk me$ncari pola.  

Be$rdasarkan pe$mikiran te$rse$but, analisis data adalah prose$s me$ncari dan 

me$nyusun se$cara siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokume$ntasi. Prose$s ini dilakukan de$ngan cara 

me$ngorganisasikan data ke$ dalam kate$gori, me$njabarkan ke$ dalam unit-unit, 

me$lakukan sinte$sis, me$nyusun pola hubungan, me$milih informasi yang 

re$le$van, se$rta me$mbuat ke$simpulan yang mudah dipahami ole$h diri se$ndiri 

maupun orang lain.  

Analisis data kualitatif be$rsifat induktif, yaitu suatu analisis be$rdasarkan 

data yang dipe$role$h yang ke$mudian dike$mbangkan me$njadi pola hubungan 

te$rte$ntu atau hipote$sis. Hipote$sis yang dirumuskan be$rdasarkan data te$rse$but 

ke$mudian diuji ke$mbali de$ngan pe$ncarian data se$cara be$rulang-ulang. Jika 

be$rdasarkan data yang dikumpulkan se$cara be$rulang-ulang de$ngan te$knik 

triangulasi, hipote$sis te$tap valid, maka hipote$sis te$rse$but dapat be$rke$mbang 

me$njadi te$ori.  

Mile$s dan Hube$rman (dalam Sugiyono, 2018: 22) me$nge$mukakan 

bahwa: “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan se$cara inte$raktif 



  

 

dan be$rlangsung te$rus-me$ne$rus sampai tuntas se$hingga datanya me$ncapai 

ke$je$nuhan. Hal ini be$rarti analisis data tidak hanya dilakukan se$te$lah data 

te$rkumpul, te$tapi dilakukan se$cara simultan se$lama prose$s pe$ne$litian 

be$rlangsung.”  

Dalam analisis data kualitatif, te$rdapat tiga tahapan utama yang 

diungkapkan ole$h Mile$s dan Hube$rman (1984, 42), yaitu Data Re$duction 

(Re$duksi Data), Data Display (Pe$nyajian Data), dan Conclusion 

Drawing/Ve$rification (Pe$narikan Ke$simpulan dan Ve$rifikasi).  

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Re$duksi data me$rupakan prose$s pe$nye$de$rhanaan, pe$milihan, se$rta 

pe$mfokusan pada informasi yang re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. Data 

yang te$lah dikumpulkan dirangkum, diklasifikasikan, dan disaring 

se$hingga hanya informasi yang e$se$nsial yang dipe$rtahankan. Dalam prose$s 

ini, pola se$rta te$ma utama mulai diide$ntifikasi, se$me$ntara informasi yang 

tidak re$le$van dapat dihilangkan. De$ngan de$mikian, data yang te$lah 

dire$duksi akan me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las dan me$mpe$rmudah 

pe$ne$liti dalam me$lakukan analisis le$bih lanjut. Re$duksi data juga dapat 

didukung ole$h pe$nggunaan te$knologi, se$pe$rti pe$rangkat lunak kompute $r 

yang me$mbantu dalam pe$ngkode$an dan siste$matisasi data.  

2.  Data Display (Penyajian Data)  

Se$te$lah data dire$duksi, langkah be$rikutnya adalah pe$nyajian data 

dalam be$ntuk yang le$bih mudah dipahami. Pe$nyajian data dapat dilakukan 

me$lalui te$ks naratif, tabe$l, diagram, bagan, atau grafik. Mile$s dan 

Hube$rman (1984: 29) me$nyatakan bahwa "the$ most fre$que$nt form of 

display data for qualitative$ re$se$arch data in the$ past has be$e$n narrative $ 

te$xt." dalam pe$ne$litian kualitatif, data yang ditampilkan umumnya 

be$rbe$ntuk narasi atau te$ks de$skriptif. De$ngan pe$nyajian data yang 

siste$matis, pe$ne$liti dapat le$bih mudah me$mahami pola yang muncul dan 

me$re$ncanakan langkah be$rikutnya dalam pe$ne$litian.  

 



  

 

3.  Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)  

Langkah te$rakhir dalam analisis data adalah pe$narikan ke$simpulan 

se$rta ve$rifikasinya. Ke$simpulan yang dipe$role$h dari data awal be$rsifat 

te$ntatif dan dapat be$rubah jika dite$mukan bukti baru se$lama prose$s 

pe$ne$litian be$rlangsung. Ole$h kare$na itu, ke$simpulan harus diuji ke$mbali 

de$ngan me$lakukan triangulasi data atau pe$nge$ce$kan ulang te$rhadap 

sumbe$r informasi. Jika ke$simpulan yang te$lah dipe$role$h didukung ole$h 

bukti-bukti yang valid dan konsiste$n, maka ke$simpulan te$rse$but dapat 

dianggap kre$dibe$l. Dalam pe$ne$litian kualitatif, ke$simpulan yang 

dihasilkan dapat me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian yang te$lah dirumuskan 

se$be$lumnya, te$tapi juga me$mungkinkan be$rke$mbangnya te$muan-te$muan 

baru yang be$lum te$ride$ntifikasi pada tahap awal pe$ne$litian.  

  

F. Keabsahan Data Hasil Penelitian  

Untuk me$njamin ke$absahan data dalam pe$ne$litian kualitatif ini, pe$ne$liti 

me$ngacu pada e$mpat krite$ria trustworthine$ss yaitu: cre$dibility, transfe$rability, 

de$pe$ndability, dan confirmability. Ke$e$mpat krite$ria ini digunakan untuk 

me$mastikan bahwa data yang dipe$role$h be$nar-be$nar me$nce$rminkan ke$nyataan 

yang te$rjadi di lapangan se$rta dapat dipe$rtanggungjawabkan se$cara ilmiah. Data 

yang te$lah be$rhasil dikumpulkan dalam pe$ne$litian harus dipastikan ke$akuratan 

dan validitasnya. Ole$h kare$na itu, se$orang pe$ne$liti harus me$milih dan 

me$ne$ntukan me$tode$ yang te$pat untuk me$nge$mbangkan validitas data yang 

dipe$role$h. Ke$absahan data me$rupakan tahap yang tidak te$rpisahkan dalam 

pe$ne$litian kualitatif, kare$na me$njadi dasar ke$pe$rcayaan te$rhadap te$muan 

pe$ne$litian. Me$nurut Mole$ong (2001: 173), bahwa:  

untuk me$ne$tapkan ke$absahan data dipe$rlukan te$knik pe$me$riksaan atau 

pe$ngujian data. Tingkat ke$pe$rcayaan hasil pe$ne$litian kualitatif dite$ntukan 

ole$h e$mpat krite$ria utama, yaitu: kre$dibilitas atau de$rajat ke$pe$rcayaan 

(cre$dibility), ke$te$ralihan atau transfe$rabilitas (transfe$rability), 

ke$be$rgantungan atau de$pe$ndabilitas (de$pe$ndability), dan ke$pastian atau 

konfirmabilitas (confirmability).  

  



  

 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)  

Pada aspe$k de$rajat ke$pe$rcayaan, pe$ne$liti be$rusaha me$nghadirkan data 

yang ote$ntik dan me$ndalam de$ngan cara me$lakukan triangulasi baik dari se$gi 

sumbe$r data maupun te$knik pe$ngumpulan data. Di lapangan, pe$ne$liti 

me$ngumpulkan informasi tidak hanya dari ke$pala se$kolah, te$tapi juga guru, 

siswa, orang tua, dan pihak te$rkait se$pe$rti ke$polisian yang me$miliki pe$ran 

dalam pe$ngawasan lalu lintas di se$kitar se$kolah. Hal ini me$mungkinkan untuk 

me$ndapatkan gambaran yang holistik te$ntang bagaimana budaya ramah di 

jalan dite$rapkan dan bagaimana disiplin be$rlalu lintas siswa te$rbe$ntuk. Se$lain 

itu, pe$ne$liti tidak hanya me$ngandalkan wawancara saja, te$tapi juga 

me$lakukan obse$rvasi langsung di se$kitar se$kolah untuk me$lihat inte$raksi 

siswa de$ngan lingkungan be$rlalu lintas, se$rta me$ngumpulkan dokume$n 

pe$ndukung se$pe$rti aturan se$kolah dan catatan ke$giatan pe$mbinaan disiplin. 

Prose$s ini be$rlangsung dalam re$ntang waktu yang cukup lama, se$hingga 

pe$ne$liti dapat me$rasakan suasana dan budaya se$kolah se$cara alami, bukan 

hanya hasil inte$raksi singkat yang bisa jadi tidak me$wakili re$alitas. Untuk 

me$njaga validitas data, hasil wawancara dan inte$rpre$tasi yang dibuat juga 

dikonfirmasi ke$mbali ke$pada informan se$cara langsung, agar tidak te$rjadi 

ke$salahpahaman dan te$muan yang bias. 

2. Keteralihan (Transferability)  

Ke$te$ralihan me$ngacu pada se$jauh mana hasil pe$ne$litian dapat dite$rapkan 

dalam konte$ks lain. Dalam tahap ini, pe$ne$liti harus me$ngumpulkan data 

e$mpiris yang cukup untuk me$nunjukkan bahwa konse$p atau te$muan 

pe$ne$litian dapat dite$rapkan di be$rbagai lingkungan, se$pe$rti se$kolah dasar dan 

me$ne$ngah. Untuk me$mastikan ke$te$ralihan, pe$ne$liti pe$rlu me$nye$diakan 

de$skripsi data yang rinci dan me$ndalam. Pe$ne$liti me$mbe$rikan uraian yang 

sangat rinci te$ntang konte$ks pe$ne$litian, te$rmasuk gambaran karakte$ristik 

ke$dua se$kolah yang me$njadi lokasi pe$ne$litian, kondisi sosial budaya 

masyarakat Kota Cire$bon, dan ke$bijakan se$kolah te$rkait disiplin be$rlalu 

lintas. De$ngan uraian yang me$ndalam ini, pe$mbaca atau pe$ne$liti lain dapat 



  

 

me$nilai apakah te$muan dari pe$ne$litian ini dapat dite$rapkan pada se$kolah atau 

komunitas lain yang me$miliki karakte$ristik se$rupa. Pe$nje$lasan te$rpe$rinci 

me$nge$nai prose$s manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$mbangun budaya 

ramah di jalan juga me$mungkinkan transfe$r pe$nge$tahuan praktis bagi 

pe$nge$lola pe$ndidikan di te$mpat lain. 

3. Kebergantungan (Dependability)  

Ke$be$rgantungan dalam pe$ne$litian kualitatif be$rkaitan de$ngan stabilitas 

dan konsiste$nsi hasil pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian kuantitatif, re$liabilitas 

ditunjukkan de$ngan re$plikasi studi apabila suatu studi diulang dalam kondisi 

yang sama dan me$nghasilkan te$muan yang se$rupa, maka pe$ne$litian te$rse$but 

dianggap re$liabe$l. Dalam pe$ne$litian kualitatif, untuk me$mastikan 

de$pe$ndabilitas, pe$ne$liti dapat me$lakukan audit trail, yaitu 

me$ndokume$ntasikan se$luruh prose$s pe$ne$litian se$cara siste$matis agar dapat 

dite$lusuri ke$mbali dan diuji konsiste$nsinya. Dalam me$njaga ke$be$rgantungan, 

pe$ne$liti me$mbuat dokume$ntasi siste$matis me$nge$nai se$luruh tahapan 

pe$ne$litian. Se$mua langkah mulai dari pe$re$ncanaan, pe$ngumpulan data, 

hingga prose$s analisis te$rcatat se$cara te$rpe$rinci se$hingga jika pe$ne$litian ini 

dilakukan ulang ole$h pe$ne$liti lain de$ngan prose$dur yang sama, hasilnya akan 

re$latif konsiste$n. Pe$ne$liti juga se$cara rutin me$lakukan diskusi dan konsultasi 

de$ngan pe$mbimbing maupun re$kan se$jawat untuk me$ndapatkan masukan dan 

e$valuasi kritis te$rhadap me$tode$ dan hasil analisis yang dilakukan. Hal ini 

pe$nting untuk me$nghindari ke$ke$liruan atau pe$nyimpangan dalam prose$s 

inte$rpre$tasi data. 

4.  Kepastian (Confirmability)  

Ke$pastian (konfirmabilitas) be$rkaitan de$ngan obje$ktivitas hasil 

pe$ne$litian. Data yang dipe$role$h harus didasarkan pada bukti e$mpiris dan tidak 

dipe$ngaruhi ole$h subje$ktivitas pe$ne$liti. Untuk me$mastikan konfirmabilitas, 

pe$ne$liti dapat me$lakukan audit trail, yaitu pe$ne$lusuran tingkat ke$be$naran data 

me$lalui je$jak dokume$ntasi pe$ne$litian, te$rmasuk catatan lapangan, hasil 

wawancara, se$rta dokume$n lain yang me$ndukung te$muan pe$ne$litian. 



  

 

Se$dangkan untuk ke$pastian data, pe$ne$liti se$lalu me$ngacu pada bukti-bukti 

konkre$t dari lapangan se$pe$rti re$kaman wawancara, catatan lapangan, dan 

dokume$n ke$bijakan yang me$ndukung te$muan. Se$lain itu, pe$ne$liti juga se$cara 

aktif me$lakukan re$fle$ksi diri de$ngan me$ncatat asumsi dan posisi pribadi 

se$lama prose$s pe$ne$litian agar tidak te$rje$bak dalam subje$ktivitas. De$ngan cara 

ini, data yang dihasilkan be$nar-be$nar be$rasal dari kondisi obje$ktif di lapangan 

dan bukan se$kadar pandangan pribadi pe$ne$liti. Informan dan pakar akade$mik 

juga dilibatkan dalam prose$s validasi te$muan se$hingga hasil pe$ne$litian dapat 

dipe$rtanggungjawabkan se$cara ilmiah dan obye$ktif.     

Se$cara ke$se$luruhan, pe$nge$lolaan ke$absahan data dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan de$ngan sangat ce$rmat dan me$nye$luruh. Pe$nde$katan yang holistik dan 

siste$matis te$rse$but me$njamin bahwa te$muan me$nge$nai bagaimana manaje$me$n 

ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dapat me$ningkatkan disiplin 

be$rlalu lintas pe$se$rta didik be$nar-be$nar dapat dipe$rcaya dan me$njadi kontribusi 

be$rmakna dalam pe$nge$mbangan ilmu manaje$me$n pe$ndidikan dan ke$se$lamatan 

be$rlalu lintas. 

  


